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Abstract

Women do not get the same opportunities for promotion and career development as their
male counterparts. This research aims to explore how educational supervision can be used
strategically to strengthen women's position in education. This research uses a descriptive
qualitative research approach. The research was conducted at the Community Learning
Activity Center (PKBM) in As-Salam, Pasuruan Regency. The research period is 3 months,
namely March-May 2024. The research subjects are female educators/teachers and the
head of PKBM As-Salam Pasuruan Regency. Data collection techniques, namely in-depth
interviews, participant observation, and documentation. The research results show that
educational supervision provides emotional support, increases competence, and expands
career opportunities for female teachers. Developing inclusive practices, providing moral
support, and reducing gender inequality are the main findings in this research. The
implication of this research is the importance of strengthening the role of educational
supervision in supporting the welfare and empowerment of female teachers in education.
The implication of this research is the importance of strengthening educational supervision
in supporting women's empowerment in equal education, as well as creating an inclusive
and fair learning environment for all individuals. The results of this research can provide
a valuable contribution to the development of more inclusive and equitable educational
policies and practices.
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Abstrak

Perempuan kurang mendapatkan kesempatan untuk promosi dan pengembangan
karir yang sama seperti rekan laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi supervisi pendidikan dapat digunakan secara strategis untuk
memperkuat posisi perempuan dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) di As-Salam Kabupaten Pasuruan. Waktu penelitian
selama 3 Bulan, yaitu Maret-Mei 2024. Subjek penelitian yaitu, pendidik/guru
perempuan dan kepala PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan. Teknik
pengambilan data, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi pendidikan
memberikan dukungan emosional, meningkatkan kompetensi, dan memperluas
kesempatan karir bagi guru perempuan. Pengembangan praktik inklusif,
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pemberian dukungan moral, dan pengurangan ketidaksetaraan gender menjadi
temuan utama dalam penelitian ini. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya
memperkuat peran supervisi pendidikan dalam mendukung kesejahteraan dan
pemberdayaan guru perempuan dalam pendidikan. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya memperkuat supervisi pendidikan dalam mendukung
pemberdayaan perempuan pada pendidikan kesetaraan, serta menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan adil bagi semua individu. Hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan
praktik pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan.

Kata kunci: Supervisi Pendidikan; Pendidikan, Perempuan, Kesetaraan,
Pendidikan Inklusif.

PENDAHULUAN

Supervisi pendidikan adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
memantau, menilai, dan meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran
melalui bimbingan serta dukungan profesional. Dalam konteks upaya global untuk
mencapai kesetaraan gender, supervisi pendidikan dapat memainkan peran strategis
dalam memperkuat posisi perempuan di sektor pendidikan (Zagoto & Sihotang,
2023). Meski telah ada kemajuan signifikan dalam meningkatkan akses pendidikan
bagi perempuan, masih terdapat berbagai hambatan yang menghalangi partisipasi
penuh mereka. Hambatan ini mencakup stereotip gender, diskriminasi struktural,
beban tanggung jawab rumah tangga yang tidak proporsional, serta kurangnya
dukungan dan mentor yang memadai (Wahyudi, 2018).

Banyak negara, peran perempuan masih kurang terwakili dalam posisi
kepemimpinan pendidikan, baik sebagai kepala sekolah, dosen, maupun pejabat
administrasi (Diana, 2009). Hal ini berdampak negatif terhadap representasi dan
pengambilan keputusan yang memperhitungkan perspektif gender. Selain itu,
perempuan yang terjun dalam bidang pendidikan sering kali menghadapi kesulitan
dalam pengembangan karir mereka, akibat lingkungan kerja yang kurang
mendukung dan tidak adanya kebijakan yang memadai untuk memfasilitasi
kesetaraan gender.

Perempuan sering kali menghadapi hambatan dalam pengembangan karir di

sektor pendidikan, termasuk diskriminasi gender dan kurangnya akses ke pelatihan
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professional (Hotimah, 2023). Di banyak institusi, perempuan kurang mendapatkan
kesempatan untuk promosi dan pengembangan karir yang sama seperti rekan laki-
laki mereka. Sebagai contoh di India, perempuan di daerah pedesaan sering kali
putus sekolah lebih awal dibandingkan laki-laki karena tekanan sosial dan ekonomi
(Zuhri & Amalia, 2022). Banyak keluarga masih menganggap pendidikan
perempuan sebagai prioritas rendah dibandingkan pendidikan laki-laki. Program
supervisi pendidikan yang diimplementasikan oleh pemerintah dan LSM di
beberapa daerah Dberhasil meningkatkan partisipasi perempuan dengan
menyediakan beasiswa dan dukungan tambahan, namun tantangan struktural dan
sosial masih perlu diatasi secara komprehensif. Di Nigeria, perempuan menghadapi
diskriminasi gender yang signifikan dalam pendidikan tinggi (Okolie & Ivwighren,
2023). Kurangnya kebijakan yang mendukung kesetaraan gender dalam pendidikan
menyebabkan rendahnya tingkat pendaftaran dan kelulusan perempuan di
universitas. Supervisi pendidikan yang fokus pada pemberian dukungan psikososial
dan mentor perempuan telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan retensi
dan prestasi akademis perempuan di beberapa universitas. Di Indonesia, meskipun
perempuan mendominasi profesi guru di tingkat sekolah dasar, mereka kurang
terwakili dalam posisi kepemimpinan seperti kepala sekolah. Kebijakan supervisi
yang mengidentifikasi dan mengatasi bias gender dalam promosi jabatan dapat
membantu meningkatkan representasi perempuan dalam kepemimpinan
pendidikan. Inisiatif seperti pelatihan kepemimpinan khusus untuk guru perempuan
telah berhasil meningkatkan jumlah perempuan yang berhasil naik ke posisi kepala
sekolah, namun pelaksanaan dan dukungan yang berkelanjutan masih diperlukan
(Zuhri and Amalia, 2022).

Data menunjukkan bahwa perempuan kurang terwakili dalam posisi
kepemimpinan pendidikan. Di Amerika Serikat, misalnya, hanya sekitar 30 persen
dari kepala sekolah adalah perempuan, meskipun mayoritas tenaga pendidik adalah
Perempuan (Nurhayati & Aji, 2020). Studi dari Bank Dunia menunjukkan bahwa
di banyak negara, perempuan hanya memegang sekitar 20 persen dari posisi
kepemimpinan senior di sektor Pendidikan termasuk Indonesia (Riniwati, 2016).

Perspektif dan kebutuhan perempuan sering kali tidak terwakili dalam pengambilan
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keputusan strategis, yang dapat memperburuk ketidaksetaraan gender dalam
pendidikan. Kondisi permasalahan demikian juga dialami oleh Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) di As-Salam Kabupaten Pasuruan, yaitu 1)
Keterbatasan Sumber Daya: PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan sering kali
beroperasi dengan anggaran yang sangat terbatas, yang mempengaruhi kemampuan
mereka untuk menyediakan program supervisi yang efektif dan berkelanjutan. 2)
Beban Kerja yang Tinggi: Banyak guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan
harus menangani berbagai tugas administratif di samping tugas pengajaran, yang
dapat meningkatkan beban kerja dan stres. 3) Kurangnya Kesadaran dan
Pemahaman tentang Supervisi: Tidak semua guru dan pengelola PKBM As-Salam
Kabupaten Pasuruan memahami pentingnya supervisi pendidikan untuk
pengembangan profesional dan pemberdayaan perempuan. 4) Ketidaksetaraan
Gender dan Bias: Meski mayoritas guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan
adalah perempuan, bias gender masih ada dalam distribusi kesempatan
pengembangan karir dan posisi kepemimpinan. 5) Kurangnya Program Mentoring
yang Efektif: Banyak PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan tidak memiliki
program mentoring yang terstruktur untuk mendukung pengembangan profesional
dan karir guru perempuan. 6) Dukungan Emosional yang Tidak Memadai:
Kurangnya dukungan emosional dapat menyebabkan stres dan burnout di kalangan
guru perempuan, yang berdampak negatif pada kinerja dan kesejahteraan mereka.
7) Keterbatasan Infrastruktur Supervisi: Tidak semua PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan memiliki sistem supervisi yang memadai untuk memantau dan
mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. 8) Tantangan
Lingkungan Sosial: Kondisi sosial di lingkungan PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan bisa mempengaruhi efektivitas supervisi, terutama jika terdapat norma-
norma sosial yang mendiskriminasi perempuan.

Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
untuk supervisi pendidikan yang berfokus pada kesetaraan gender. Supervisi yang
efektif dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini,

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung bagi
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perempuan, serta memastikan bahwa perempuan memiliki kesempatan yang sama
untuk berkembang dan memimpin di sektor pendidikan.

Supervisi pendidikan yang dirancang dengan memperhatikan kesetaraan
gender dapat menjadi alat efektif untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. Dengan
pendekatan supervisi yang inklusif, sekolah dan lembaga pendidikan dapat
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan adil bagi perempuan.
Supervisi yang efektif dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi
diskriminasi serta bias gender, memberikan bimbingan profesional yang
dibutuhkan, dan mendorong partisipasi perempuan dalam semua aspek pendidikan
(Afandi, et al 2023). Selain itu, melalui supervisi yang tepat, perempuan dapat lebih
didorong untuk mengambil peran kepemimpinan, sehingga mereka bisa menjadi
teladan dan agen perubahan dalam komunitas mereka.

Pentingnya supervisi pendidikan dalam memperkuat posisi perempuan dalam
pendidikan tidak hanya terletak pada peningkatan keterlibatan dan pencapaian
akademis perempuan, tetapi juga pada pemberdayaan mereka untuk menjadi
pemimpin masa depan (Amon & Harliansyah, 2022). Dengan pemahaman yang
mendalam tentang potensi dan tantangan yang dihadapi perempuan, supervisi
pendidikan dapat difokuskan untuk menciptakan kebijakan dan praktik yang

mendukung kesetaraan gender.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan pemikiran guru perempuan terkait
dengan supervisi pendidikan dan peran mereka dalam meningkatkan kesejahteraan
dan posisi perempuan dalam pendidikan. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi konteks yang kompleks dan memahami proses-
proses yang terlibat secara mendalam, serta untuk memahami perspektif individu
dengan lebih baik. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
supervisi pendidikan dapat digunakan secara strategis untuk memperkuat posisi

perempuan dalam pendidikan. Penelitian ini akan menganalisis strategi supervisi
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pendidikan yang efektif dalam mendorong kesetaraan gender terhadap penguatan
posisi perempuan baik sebagai peserta didik, pendidik, maupun pemimpin di sektor
pendidikan. Diharapkan dapat ditemukan solusi praktis dan implementatif yang
dapat diterapkan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam sistem pendidikan
untuk mencapai kesetaraan gender yang lebih baik.

Penelitian dilakukan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di As-
Salam Kabupaten Pasuruan. Waktu penelitian selama 3 Bulan, yaitu Maret-Mei
2024. Subjek penelitian yaitu, pendidik/guru perempuan dan kepala PKBM As-
Salam Kabupaten Pasuruan. Teknik pengambilan data menggunakan, 1)
Wawancara mendalam, pemahaman yang mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan praktik mereka terkait dengan supervisi pendidikan dan peran
mereka dalam pendidikan. 2) Observasi partisipatif, wawasan yang lebih mendalam
tentang realitas sehari-hari yang dialami oleh guru perempuan. 3) dokumentasi,
mengumpulkan dokumen atau materi tertulis yang relevan dengan konteks
penelitian, seperti kebijakan sekolah, catatan rapat, atau materi pelatihan.
Dokumentasi ini memberikan konteks tambahan dan mendukung analisis data
dengan memberikan informasi tentang struktur organisasi, kebijakan, dan praktik

yang mungkin memengaruhi pengalaman dan praktik guru perempuan dalam

pendidikan.
Mengumpulkan - . .
Data Analll_salsal-lnas;InData Uji Keabsaan
di Lapangan pang
Penyusunan i
Y Penyajian
Laporan Data/Teknik Analisis

Gambar 1. Alur Penelitian

Teknik keabsahan data yang digunakan penelitian ini, yaitu teknik trigulasi.

Teknik trigulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan dari sumber data yang telah
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ada. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan analisis Miles dan Hubermen
(Thalib, 2022). Miles and Huberman, yaitu analisis data dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai data sudah jenuh, kemudian dalam

aktivitas analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini hasil penelitian mengenai supervisi pendidikan sebagai alat
memperkuat posisi perempuan dalam pendidikan di PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan, yaitu
1. Peningkatan Kompetensi dan Kepercayaan Diri Guru Perempuan

Supervisi pendidikan memperkuat posisi guru perempuan dalam pendidikan
di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan, beberapa wawancara telah dilakukan
dengan guru perempuan untuk memahami dampak supervisi terhadap peningkatan
kompetensi dan kepercayaan diri mereka. Supervisi pendidikan dapat
meningkatkan kompetensi sebagai guru, hal demikian sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ibu S, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan. Ibu S
mengatakan bahwa "Supervisi pendidikan sangat membantu saya dalam
mengembangkan kompetensi mengajar. Melalui observasi kelas dan umpan balik
yang diberikan oleh supervisor, saya bisa mengetahui area mana yang perlu
diperbaiki. Sebagai contoh, saya diberi saran untuk lebih banyak menggunakan
metode pembelajaran aktif yang melibatkan partisipasi siswa. Setelah menerapkan
saran tersebut, saya melihat perubahan positif dalam keterlibatan siswa di kelas."
Peningkatan kompetensi yang terjadi, karena adanya ketersediaan pelatihan dan
workshop yang disediakan melalui supervise, hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan Ibu T, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan. Ibu T mengatawakan
bahwa “Pelatihan yang disediakan sangat bermanfaat. Saya mengikuti beberapa
workshop tentang manajemen kelas dan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Ini sangat membantu, terutama dalam meningkatkan keterampilan
saya dalam menggunakan alat bantu digital. Sebelumnya, saya merasa kurang
percaya diri dalam menggunakan teknologi, tetapi sekarang saya lebih yakin dan

mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran."
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Supervisi pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri, sehingga dapat
memotivasi dan dihargai untuk terus berkembang. Hal demikian sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ibu W, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan. Ibu W
mengatakan bahwa "Supervisi pendidikan memberikan dorongan yang signifikan
terhadap kepercayaan diri saya. Melalui sesi umpan balik, saya tidak hanya
mendapatkan kritik konstruktif tetapi juga pengakuan atas apa yang telah saya
lakukan dengan baik. Hal ini sangat memotivasi saya dan membuat saya lebih yakin
dalam mengajar. Saya merasa dihargai dan didukung untuk terus berkembang”.

Selain kepercayaan diri, guru/pendidikan mentoring dari supervisor merasa
dihargai keterlibatannya. Ibu T menambahkan pernyataannya bahwa "Mentoring
dari supervisor benar-benar membantu meningkatkan kepercayaan diri saya. Ketika
saya menghadapi kesulitan dalam mengelola kelas, mentor saya selalu siap
memberikan nasihat dan solusi praktis. Selain itu, ada diskusi-diskusi yang
membuat saya merasa didengar dan dihargai. Hal ini membuat saya lebih percaya
diri dalam mengambil inisiatif dan mencoba metode baru dalam pengajaran" tutur
Ibu T, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan.

Dampak supervisi pendidikan bagi guru perempuan terdapat umpan balik
apresiasi rasa semangat untuk mengikuti program pengembangan, hal demikian
sesuai hasil wawancara dengan Bapak J, Kepala PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan. Bapak J mengatakan bahwa "Dampaknya sangat positif. Guru
perempuan di sini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal kompetensi
dan kepercayaan diri mereka. Mereka lebih terbuka terhadap umpan balik dan lebih
bersemangat dalam mengikuti program pengembangan profesional. Selain itu,
supervisi membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif, di mana
guru merasa dihargai dan didukung."

Selain dampak positif guru Perempuan mendapatkan bimbingan dari guru
senior yang memberikan pengalaman dan pendukung sebagai teman sejawat.
Ditambahkan oleh Ibu A, Guru Senior di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan.
Ibu A mengatakan bahwa "Sebagai guru senior, saya melihat bahwa supervisi
pendidikan juga memperkuat peran saya dalam membimbing guru-guru junior.

Melalui program mentoring, saya bisa berbagi pengalaman dan memberikan
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dukungan kepada mereka. Ini tidak hanya membantu mereka dalam pengembangan
profesional tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka karena merasa
didukung oleh rekan sejawat."

Hasil wawancara menunjukkan bahwa supervisi pendidikan memiliki
dampak terhadap kompetensi dan kepercayaan diri guru perempuan di PKBM As-
Salam Kabupaten Pasuruan. Melalui pelatihan, workshop, observasi kelas, umpan
balik konstruktif, dan program mentoring, guru perempuan merasa lebih kompeten
dan percaya diri dalam menjalankan tugas pengajaran mereka. Mereka juga merasa
didukung dan dihargai, yang mendorong mereka untuk terus berkembang dan
berinovasi dalam mengajar. Supervisi pendidikan tidak hanya membantu dalam
pengembangan profesional tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih
inklusif dan suportif, yang sangat penting untuk memperkuat posisi perempuan

dalam pendidikan (Widia et al. 2024).

2. Mentoring dan Dukungan Karir Guru Perempuan

Supervisi pendidikan dapat memperkuat posisi perempuan dalam pendidikan,
dengan fokus khusus pada mentoring dan dukungan karir yang diterima oleh guru
perempuan. Pengalaman program mentoring guru diberikan pemahaman oleh
mentor, sehingga pemahaman lebih mendalam mengenai metode pengajaran hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu T, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan.

Ibu T mengatakan bahwa "Program mentoring di sini sangat bermanfaat. Saya
ditempatkan dengan seorang mentor yang berpengalaman dan sangat mendukung.
Setiap minggu kami bertemu untuk mendiskusikan tantangan yang saya hadapi di
kelas dan bagaimana cara mengatasinya. Mentor saya juga memberikan banyak tips
praktis yang sangat membantu saya dalam meningkatkan metode pengajaran saya."
Mentoring juga dapat menemukan arah pengembangan karir. Mentor membantu
membuat rencana pengembangan profesional yang jelas, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ibu S, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan. Ibu S
mengatakan bahwa "Mentoring sangat membantu. Sebelum ada program

mentoring, saya merasa kesulitan dalam menemukan arah pengembangan karir
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saya. Mentor saya membantu saya membuat rencana pengembangan profesional
yang jelas dan memberikan saran tentang pelatihan yang harus saya ikuti. Dengan
bimbingan ini, saya merasa lebih terarah dan termotivasi untuk terus belajar".
Supervisi pendidikan juga mendukung karir sebagai guru Perempuan dengan
mendapat kesempatan untuk mengikuti berbagai workshop dan seminar, "Supervisi
pendidikan memberikan banyak dukungan untuk pengembangan karir saya. Selain
mentoring, saya juga mendapat kesempatan untuk mengikuti berbagai workshop
dan seminar yang diselenggarakan oleh PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan. Hal
ini tidak hanya memperluas pengetahuan dan keterampilan saya tetapi juga
memperluas jaringan profesional saya" Tutur Ibu T
Dampak mentoring dan dukungan karir dari supervisi terhadap guru
Perempuan sesuai hasil wawancara dengan Bapak J, Kepala PKBM As-Salam
Kabupaten Pasuruan "Dampaknya sangat positif. Guru-guru perempuan menjadi
lebih percaya diri dan termotivasi untuk berkembang. Mentoring membantu mereka
menghadapi tantangan sehari-hari dan memberikan dukungan moral yang sangat
diperlukan. Dukungan karir, di sisi lain, membantu mereka merencanakan dan
mencapai tujuan profesional mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
pengajaran dan kontribusi mereka di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan".
Dampak lebih optimal dibutuhkan peran mentoring dan dukungan karir
dalam pengembangan guru-guru junior hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan Ibu A, Guru Senior di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan "Sebagai guru
senior, saya melihat bahwa mentoring dan dukungan karir sangat penting untuk
pengembangan guru-guru junior. Mereka membutuhkan bimbingan untuk navigasi
dalam dunia pendidikan yang kadang kompleks. Dengan adanya mentor, mereka
merasa ada yang mendukung dan memberi panduan, sehingga mereka lebih percaya
diri dan siap menghadapi berbagai tantangan. Selain itu, dukungan karir membuka
peluang baru bagi mereka untuk berkembang dan maju dalam karir mereka."
Hasil wawancara menunjukkan bahwa mentoring dan dukungan karir dari
supervisi pendidikan memiliki dampak terhadap guru perempuan di PKBM As-
Salam Kabupaten Pasuruan. Mentoring membantu mereka dalam mengatasi

tantangan harian, meningkatkan keterampilan mengajar, dan memberikan
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dukungan moral yang penting. Dukungan karir membantu mereka merencanakan
dan mencapai tujuan profesional mereka, memberikan akses ke pelatihan dan
seminar, serta memperluas jaringan profesional mereka. Secara keseluruhan,
mentoring dan dukungan karir berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kompetensi, kepercayaan diri, dan kesejahteraan guru perempuan. Ini tidak hanya
memperkuat posisi mereka dalam pendidikan tetapi juga meningkatkan kualitas
pendidikan yang mereka berikan. Dukungan yang berkelanjutan dan terstruktur dari
supervisor memainkan peran kunci dalam memberdayakan guru perempuan dan
membantu mereka mencapai potensi penuh mereka dalam karir pendidikan (lahir

di Purwakarta 2024).

3. Pengurangan Ketidaksetaraan Gender Guru Perempuan

Supervisi pendidikan dalam memperkuat posisi perempuan dalam
pendidikan, dengan fokus khusus pada pengurangan ketidaksetaraan gender yang
dialami oleh guru perempuan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu
W, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan "Saya merasa supervisi
pendidikan di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan ini memberikan kesempatan
yang setara bagi semua guru, termasuk perempuan. Saya melihat ada usaha yang
nyata untuk memastikan bahwa semua guru memiliki akses yang sama terhadap
pelatihan dan pengembangan profesional. Sebelumnya, banyak pelatihan yang
didominasi oleh guru laki-laki, tetapi sekarang kami semua diberi kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi".

Hasil wawancara juga dari Ibu T, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan "Supervisi pendidikan telah membantu mengurangi ketidaksetaraan
gender dengan memastikan bahwa kebijakan dan praktik di PKBM As-Salam
Kabupaten Pasuruan ini inklusif. Misalnya, ada program mentoring khusus untuk
guru perempuan yang membantu mereka berkembang dan mengatasi tantangan
gender. Selain itu, kebijakan promosi sekarang lebih transparan dan adil, sehingga
lebih banyak guru perempuan yang mendapatkan kesempatan untuk maju.

Dukungan terhadap Pengembangan Karir Perempuan.
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Hasil wawancara sesuai dengan Ibu S Guru di PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan "Saya merasa sangat didukung dalam pengembangan karir saya.
Supervisor saya selalu mendorong saya untuk mengikuti pelatihan dan workshop
yang dapat meningkatkan keterampilan saya. Mereka juga memberikan
rekomendasi yang kuat ketika saya mengajukan diri untuk promosi. Sebelumnya,
saya merasa sulit untuk maju karena bias gender, tetapi sekarang saya merasa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk mencapai tujuan karir saya."

Dukungan kesetaraan menciptakan lingkungan Kerja yang Inklusif, sehingga
guru lebih berani untuk mengungkapkan pendapa, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Bapak J, Kepala di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan
"Perubahan yang paling signifikan adalah peningkatan kesadaran dan komitmen
terhadap kesetaraan gender. Kami mengadakan berbagai pelatihan dan diskusi
tentang pentingnya kesetaraan gender di tempat kerja. Hal ini telah menciptakan
lingkungan kerja yang lebih inklusif dan suportif. Sekarang, lebih banyak guru
perempuan yang berani mengemukakan pendapat mereka dan berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan".

Hasil wawancara dengan Ibu A, Guru senior di PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan "Lingkungan kerja yang inklusif sangat meningkatkan interaksi dan
kolaborasi antara guru. Dengan adanya kesadaran akan pentingnya kesetaraan
gender, kami sekarang lebih saling menghargai dan mendukung. Ini menciptakan
suasana kerja yang lebih harmonis dan produktif. Guru-guru perempuan sekarang
merasa lebih nyaman untuk berkolaborasi dan berbagi ide tanpa takut dihakimi."

Hasil wawancara menunjukkan bahwa supervisi pendidikan memainkan
peran penting dalam mengurangi ketidaksetaraan gender di PKBM As-Salam
Kabupaten Pasuruan. Upaya untuk memberikan kesempatan yang setara,
mendukung pengembangan karir perempuan, dan menciptakan lingkungan kerja
yang inklusif telah berdampak positif pada kesejahteraan dan motivasi guru
perempuan. Supervisi pendidikan telah membantu menghilangkan hambatan
gender yang sebelumnya ada, memberikan akses yang sama terhadap pelatihan dan
promosi, serta menciptakan kebijakan yang lebih adil dan transparan. Dukungan ini

tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi guru perempuan tetapi
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juga memperkuat kolaborasi dan interaksi positif di tempat kerja. Secara
keseluruhan, pengurangan ketidaksetaraan gender melalui supervisi pendidikan
tidak hanya memberdayakan guru perempuan tetapi juga meningkatkan kualitas
pendidikan, dengan menciptakan lingkungan yang lebih adil, inklusif, dan produktif
(Ibda & Wijanarko, 2023).

4. Peningkatan Kesejahteraan Emosional Guru Perempuan

Supervisi pendidikan dalam memperkuat posisi perempuan dalam
pendidikan, dengan fokus khusus pada peningkatan kesejahteraan emosional guru
perempuan. Hal demikian sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu T, Guru di
PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan "Supervisi pendidikan sangat membantu
dalam meningkatkan kesejahteraan emosional saya. Dengan adanya supervisor
yang selalu siap mendengarkan dan memberikan saran, saya merasa didukung
dalam menghadapi tantangan sehari-hari di kelas. Mereka juga membantu saya
mengelola stres dengan memberikan teknik-teknik relaksasi dan manajemen waktu
yang efektif. Hal ini membuat saya merasa lebih tenang dan fokus dalam mengajar."

Kesejahteraan terbangun maka dukungan Emosional dan moral terjaga
dengan adanya empati dan menghargai untuk terbangunnya kenyamanan bagi guru,
hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu S, Guru di PKBM As-Salam
Kabupaten Pasuruan "Dukungan emosional dari supervisi sangat membantu
kesejahteraan emosional saya. Ketika menghadapi masalah di kelas atau dalam
kehidupan pribadi, supervisor selalu ada untuk memberikan dukungan moral.
Mereka mendengarkan dengan penuh empati dan memberikan saran yang
konstruktif. Ini membuat saya merasa didengar dan dihargai, serta memberikan
kekuatan untuk terus maju meskipun menghadapi tantangan."

Lingkungan Kerja yang Mendukung kepa PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan mengadakan beberapa kegiatan agar guru lebih terhubung, didukung, dan
dihargai. Hasil wawancara dengan Bapak J, Kepala PKBM As-Salam Kabupaten
Pasuruan "Supervisi pendidikan membantu menciptakan lingkungan kerja yang
sangat mendukung kesejahteraan emosional guru. Kami mengadakan pertemuan

rutin di mana guru dapat berbagi pengalaman dan mendapatkan dukungan dari
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rekan sejawat dan supervisor. Ada juga program kesejahteraan guru yang fokus
pada kesehatan mental dan emosional, seperti sesi relaksasi, yoga, dan kegiatan
sosial. Semua ini membantu guru merasa lebih terhubung, didukung, dan dihargai."

Hasil wawancara dengan Ibu A, Guru Senior di PKBM As-Salam
Kabupaten Pasuruan "Lingkungan kerja yang mendukung sangat mempengaruhi
kesejahteraan emosional saya. Saya merasa lebih nyaman dan aman untuk
mengungkapkan perasaan dan tantangan yang saya hadapi. Dukungan dari rekan
sejawat dan supervisor membuat saya merasa lebih dihargai dan didengar. Selain
itu, program-program kesejahteraan yang diadakan juga membantu mengurangi
stres dan meningkatkan kesejahteraan saya secara keseluruhan."

Hasil wawancara menunjukkan bahwa supervisi pendidikan memiliki
dampak terhadap kesejahteraan emosional guru perempuan di PKBM As-Salam
Kabupaten Pasuruan. Dukungan emosional dan moral yang diberikan oleh
supervisor membantu guru dalam mengelola stres, meningkatkan rasa percaya diri,
dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan inklusif. Dukungan ini
membuat guru merasa lebih bahagia dan puas dengan pekerjaan mereka, serta lebih
mampu menghadapi tantangan dengan sikap yang lebih positif. Lingkungan kerja
yang mendukung, di mana guru merasa didengar dan dihargai, juga berkontribusi
besar terhadap kesejahteraan emosional mereka. Secara keseluruhan, supervisi
pendidikan tidak hanya membantu dalam aspek profesional tetapi juga dalam
kesejahteraan emosional guru perempuan, yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas pendidikan yang mereka berikan. Dukungan berkelanjutan dan terstruktur
dari supervisor memainkan peran kunci dalam memberdayakan guru perempuan
dan membantu mereka mencapai kesejahteraan emosional yang lebih baik

(Ramadhani et al. 2023).

5. Pengembangan Praktik Inklusif Guru Perempuan

Supervisi pendidikan dalam memperkuat posisi perempuan dalam
pendidikan, dengan fokus pada pengembangan praktik inklusif yang diterapkan
oleh guru perempuan. Implementasi Praktik Inklusif memberikan banyak pelatihan

tentang cara-cara mengintegrasikan praktik inklusif, seperti penggunaan bahan ajar
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yang beragam dan strategi pengajaran yang adaptif. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ibu W, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan "Saya
berusaha untuk memastikan bahwa semua siswa merasa diterima dan dihargai di
kelas saya, tanpa memandang latar belakang mereka. Supervisi pendidikan telah
memberikan banyak pelatihan tentang cara-cara mengintegrasikan praktik inklusif,
seperti penggunaan bahan ajar yang beragam dan strategi pengajaran yang adaptif.
Saya juga sering berkolaborasi dengan rekan sejawat untuk merancang kegiatan
yang inklusif dan dapat diakses oleh semua siswa".

Contoh konkret praktik inklusif "Contoh konkret dari praktik inklusif yang
saya terapkan adalah menyediakan berbagai macam sumber belajar yang dapat
diakses oleh siswa dengan berbagai gaya belajar. Saya menggunakan kombinasi
media, seperti video, audio, dan materi tertulis, untuk menjelaskan konsep-konsep
penting. Saya juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi dan proyek kelompok, sehingga semua siswa merasa dilibatkan dan
dapat berkontribusi sesuai dengan kemampuan mereka" hasil wawancara dengan
Ibu T, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan.

Dukungan Supervisi Pendidikan menyediakan berbagai pelatihan dan
workshop tentang inklusivitas dan keberagaman, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ibu S, Guru di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan
"Supervisi pendidikan sangat mendukung pengembangan praktik inklusif. Mereka
menyediakan berbagai pelatihan dan workshop tentang inklusivitas dan
keberagaman. Selain itu, supervisor juga memberikan umpan balik yang konstruktif
setelah mengobservasi kelas saya, sehingga saya bisa terus memperbaiki dan
mengembangkan pendekatan inklusif saya. Dukungan ini sangat penting untuk
memastikan bahwa saya dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif bagi
semua siswa".

Supervisi tidak dapat mengindari adanya tantangan dan adanya Solusi untuk
menerapkan praktif inklusif. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Bapak J,
Kepala PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan "Tantangan terbesar dalam
menerapkan praktik inklusif adalah menangani kebutuhan belajar yang beragam

dari siswa. Beberapa siswa mungkin membutuhkan pendekatan yang lebih

https://journal.unesa.ac.id/index.php/JOFC

279



280 | LENTERA: Journal of Gender and Children Studies
Volume 4 Issue 2, December 2024

individual, sementara yang lain bisa belajar dengan baik dalam kelompok. Untuk
mengatasi tantangan ini, saya berusaha untuk terus berinovasi dan mencari strategi
pengajaran yang fleksibel dan adaptif. Supervisor juga sangat membantu dengan
memberikan saran dan solusi praktis yang bisa diterapkan di kelas".

Keberhasilan dari praktik inklusif "Saya mengukur keberhasilan praktik
inklusif dengan melihat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar.
Jika siswa merasa nyaman dan terlibat aktif dalam proses belajar, saya menganggap
itu sebagai indikator keberhasilan. Selain itu, saya juga mengumpulkan umpan
balik dari siswa dan rekan sejawat untuk mengetahui sejauh mana praktik inklusif
yang saya terapkan berhasil mencapai tujuannya. Supervisor juga membantu dalam
proses evaluasi ini dengan memberikan perspektif yang objektif" Hasil wawancara
dengan Ibu A, Guru Senior di PKBM As-Salam Kabupaten Pasuruan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa supervisi pendidikan memainkan
peran penting dalam pengembangan praktik inklusif guru perempuan di PKBM As-
Salam Kabupaten Pasuruan. Guru perempuan merasa didukung melalui pelatihan,
bimbingan, dan umpan balik yang membantu mereka menerapkan praktik inklusif
yang efektif di kelas mereka. Supervisi pendidikan memberikan landasan yang kuat
bagi guru untuk mengintegrasikan keberagaman dan inklusivitas dalam pengajaran
mereka. Dukungan ini membantu guru menghadapi tantangan dalam menangani
kebutuhan belajar yang beragam, schingga semua siswa merasa diterima dan
dihargai.  Praktik inklusif yang diterapkan oleh guru perempuan meliputi
penggunaan berbagai media pembelajaran, strategi pengajaran yang adaptif, dan
penciptaan lingkungan belajar yang partisipatif dan suportif. Tantangan dalam
penerapan praktik inklusif dapat diatasi dengan dukungan yang berkelanjutan dan
kolaborasi antara guru dan supervisor. Secara keseluruhan, pengembangan praktik
inklusif melalui supervisi pendidikan tidak hanya memperkuat posisi guru
perempuan tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan adil bagi semua peserta didik (Fadil, et al 2023).

Hasil penelitian ini bahwa supervisi pendidikan dalam menguatkan posisi dan
kesejahteraan guru perempuan di lingkungan pendidikan. Melalui pengembangan

praktik inklusif, dukungan emosional dan moral, serta pemberian kesempatan yang
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setara, supervisi pendidikan memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung. 1) Pengembangan Praktik Inklusif,
Guru perempuan secara aktif menerapkan praktik inklusif dalam pengajaran
mereka, termasuk penggunaan beragam metode pembelajaran dan adaptasi strategi
sesuai dengan kebutuhan siswa. Dukungan dari supervisi pendidikan memberikan
landasan yang kuat bagi guru untuk memperluas keterampilan mereka dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menangani kebutuhan belajar
yang beragam (Sholeh, 2023). 2) Dukungan Emosional dan Moral, Supervisi
pendidikan memberikan dukungan emosional dan moral yang sangat penting bagi
kesejahteraan guru perempuan. Melalui umpan balik yang konstruktif dan sesi
bimbingan, guru merasa didengar, dihargai, dan didukung dalam menghadapi
tantangan baik di kelas maupun dalam kehidupan pribadi. Dukungan ini
memperkuat rasa percaya diri dan motivasi guru, serta menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan inklusif (Sholeh, 2023). 3) Pemberian Kesempatan yang
Setara, Supervisi pendidikan memastikan bahwa semua guru, termasuk perempuan,
memiliki akses yang sama terhadap pelatihan, pengembangan profesional, dan
kesempatan promosi. Melalui program-program mentoring dan dukungan Kkarir,
guru perempuan merasa didorong untuk berkembang dan maju dalam karir mereka.
Dukungan dari program mentoring mengurangi ketidaksetaraan gender dan
menciptakan kesempatan yang setara bagi semua guru (Putri, et al 2024).

Supervisi pendidikan dapat menjadi alat efektif untuk memperkuat posisi dan
meningkatkan kesejahteraan guru perempuan dalam pendidikan. Melalui
pendidikan inklusif yang didukung oleh supervisi pendidikan dapat menjadi sarana
untuk mendorong pemberdayaan gender, khususnya dalam konteks perempuan
dalam bidang pendidikan (Anggraini & Nugraheni, 2024). Dengan memberikan
perhatian khusus terhadap kesejahteraan emosional, pengembangan kompetensi,
dukungan karir, dan pengurangan ketidaksetaraan gender, supervisi pendidikan
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan
inklusif bagi perempuan di sekolah.

Teori ini menegaskan bahwa supervisi pendidikan bukan hanya tentang

meningkatkan kinerja individu, tetapi juga tentang menciptakan perubahan
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struktural dan budaya yang mendukung kesetaraan gender dan inklusivitas. Dengan
demikian, supervisi pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
pengembangan profesional, tetapi juga sebagai instrumen untuk merombak
paradigma dan praktek yang ada dalam pendidikan guna menciptakan lingkungan
yang lebih adil, inklusif, dan memberdayakan bagi semua individu, termasuk
perempuan (Anurogo & Napitupulu 2023). Dengan mengatasi tantangan gender
dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, supervisi pendidikan tidak hanya
memberdayakan guru perempuan tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Dukungan yang berkelanjutan dan terstruktur dari supervisor
memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat posisi
guru perempuan, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, adil,

dan produktif bagi semua siswa (Pianda, 2018).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
supervisi pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat posisi dan
meningkatkan kesejahteraan guru perempuan dalam pendidikan. Beberapa temuan
utama dari penelitian ini meliputi, 1) Peningkatan Praktik Inklusif, Supervisi
pendidikan membantu guru perempuan dalam mengembangkan praktik pengajaran
yang inklusif, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan dapat
diakses oleh semua siswa. 2) Dukungan Emosional dan Moral, Supervisor
pendidikan memberikan dukungan emosional dan moral yang sangat penting bagi
kesejahteraan guru perempuan, membantu mereka mengatasi tantangan dan
meningkatkan rasa percaya diri serta motivasi dalam mengajar. 3) Pemberian
Kesempatan yang Setara, Melalui program mentoring, dukungan karir, dan
kesempatan untuk pelatihan dan pengembangan profesional, supervisi pendidikan
memastikan bahwa guru perempuan memiliki akses yang setara terhadap peluang
dan dukungan yang diperlukan untuk berkembang dalam karir mereka. Supervisi
pendidikan bukan hanya sekadar alat pengawasan, tetapi juga merupakan sarana
yang efektif untuk memberdayakan guru perempuan dan menciptakan lingkungan

pendidikan yang inklusif dan berdaya. Implementasi praktik-praktik ini diharapkan
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dapat membawa dampak positif yang signifikan tidak hanya bagi guru perempuan

tetapi juga bagi kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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